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SUMMARY

OKTAVIANI. Growth of Curly Red Chili Capsicum annuum and Infestation of 
Mosaic Disease in Response to Seedpriming with Liquid Culture Of Endophytic 
Fungi (Supervised by Suwandi).

Mosaic  disease  caused  by  Cucumber  Mosaic  Virus  (CMV)  is  a  major
disease in chili plantations and is reported to be widespread in Indonesia. One of
the  alternative  to  control  the  virus  is  use  of  endophytic  fungi  in  mutualism
symbiosis  with  host  plants,  and  applied  by  seed  biopriming  treatment  on
Capsicum  annuum curly  red  chilli  plants  against  mosaic  disease  growth  and
attack. The purpose of the study was to determine the effect of biopriming chilli
seeds using endophytic fungal  liquid culture on mosaic disease and growth of
curly red chili plants.

The study was conducted by experiment using a Completely Randomized
Design  (CRD).  The  experiment  consisted  of  9  liquid  culture  treatments  of
endophytic fungal isolates, 1 control / water treatment, and 3 replications. Tests on
sprouts  used  40  chilli  seeds.  Tests  on  seedlings  used  12  chilli  seeds  each
repetition. Test variables on germination are percentage of germination, maximum
growth potential, vigor index, and growth simultaneity. Variable testing on seed is
the time symptoms appear, the percentage of diseased leaves,  disease severity,
plant height and canopy area.

Identification of endophytic fungi in the roots of chili showed that the local
variety of  C. annuum curly red chili  found 9 types  of endophytic  fungi.  Seed
priming using endophytic fungal liquid culture all treatments did not affect the
germination variable. In seedling seed priming treatments using  Culvularia and
Colletotrichum endophytes increase plant height, Unidentified endophytic fungi
can increase canopy area, Fusarium and Botrytis endophytic are able to inhibit the
development of mosaic diseases

Keywords: Capsicum annuum L., mosaic disease, biopriming, endophytic fungi



RINGKASAN

OKTAVIANI, Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Keriting  Capsicum annuum
dan Serangan Penyakit Mosaik pada Perlakuan Biopriming Benih Menggunakan
Kultur Cair Jamur Endofit (Dibimbing oleh Suwandi).

Penyakit  mosaik  yang  disebabkan  oleh  Cucumber  Mosaic  Virus (CMV)
merupakan penyakit  yang utama pada pertanaman cabai  dan dilaporkan sudah
tersebar  luas  di  Indonesia.  Salah  satu  alternatif  untuk  mengendalikan  virus
tersebut  adalah  penggunaan  jamur  endofit  tanaman  inang  yang  dapat
meningkatkan toleransi tanaman terhadap penyakit. Adapun tujuan dari penelitian
adalah  untuk mengetahui pengaruh  biopriming benih cabai menggunakan kultur
cair jamur endofit terhadap serangan penyakit mosaik dan pertumbuhan tanaman
cabai merah keriting. 

Penelitian  dilakukan  dengan percobaan  menggunakan  Rancangan  Acak
Lengkap  (RAL).  Percobaan  terdiri dari  9  perlakuan  kultur  cair  isolat  jamur
endofit,  1  perlakuan  kontrol/air,  dan  3  ulangan.  Pengujian  pada  kecambah
digunakan 40 benih tanaman cabai. Pengujian pada bibit digunakan 12 bibit cabai
setiap  ulangan.  Peubah  pengujian  pada  kecambah  adalah  persentase  daya
kecambah, potensi tumbuh maksimum, indeks vigor, dan keserempakan tumbuh.
Peubah pengujian  pada  bibit  adalah  waktu  gejala  penyakit  muncul,  persentase
daun sakit, keparahan penyakit, tinggi tanaman dan luas kanopi.

Identifikasi jamur endofit pada akar cabai menunjukkan bahwa cabai merah
keriting C. annuum varietas lokal ditemukan 9 jenis jamur endofit. Priming benih
menggunakan  kultur  cair  jamur  endofit  semua  perlakuan  tidak  mempengaruhi
peubah perkecambahan. Pada pembibitan perlakuan priming benih menggunakan
Culvularia dan  Colletotrichum  endofit  meningkatkan  tinggi  tanaman,  jamur
endofit tak teridentifikasi dapat meningkatkan luas kanopi, Fusarium and Botrytis
endofit mampu menghambat perkembangan penyakit mosaik.

Kata  kunci:  Capsicum  annuum L.,  penyakit  mosaik,  biopriming,  jamur
endofit
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tanaman  cabai  merah  keriting  C.  annuum termasuk  kedalam  komoditas

hortikultura  yang  banyak  dibudidayakan  oleh  petani  di  Indonesia.  Hal  ini

disebabkan karena cabai merah keriting memiliki nilai ekonomis yang tergolong

tinggi  (Najah,  2016).  Cabai merah  keriting  juga  memiliki  pengaruh terhadap

dinamika  perekonomian  nasional di  Indonesia.  Oleh  karena  itu,  cabai  merah

keriting dimasukkan kedalam komoditas penyumbang inflasi yang  terjadi setiap

tahun. Komoditas cabai merah keriting memberikan pengaruh sebesar 0,22 persen

pada  inflasi di tahun 2010  (Asmayanti, 2012).  Di Indonesia, luas tanam cabai

176.261 ha menempati urutan ke dua terluas di Asia setelah China dengan luas

tanam 602.503 ha.  Produktivitas cabai merah keriting nasional 7,93 ton/ha (BPS,

2015),  masih  rendah  dibandingkan  dengan  produktivitas  cabai  merah  keriting

China 19,13 ton/ha (Azir, 2010). 
Kendala utama rendahnya produktivitas cabai merah keriting  di Indonesia

disebabkan  oleh  serangan  virus  tanaman.   Pertumbuhan  tanaman  cabai  merah

keriting yang terserang virus  biasanya akan terhambat  dan  terjadinya penurunan

hasil  panen yang  sangat  besar  (Singarimbun et  al., 2017).  Salah  satu  kendala

penyebab rendahnya produksi ialah gangguan penyakit virus mosaik yang dapat

menyerang sejak  tanaman di  persemaian  sampai  ke  lapangan dan pascapanen.

(Gunaeni  dan  Wulandari,  2010). Penyakit  mosaik  yang  disebabkan  oleh

Cucumber  Mosaic  Virus (CMV)  dan  Chilli  Veinal  Mottle  Virus (ChiVMV)

merupakan penyakit  yang utama pada pertanaman cabai  dan dilaporkan sudah

tersebar luas di Indonesia (Sutrawati and Kinata, 2012). Cucumber Mosaic Virus

(CMV) merupakan virus penting yang telah menginfeksi cabai di Asia dan telah

dilaporkan tersebar  luas di Indonesia.  Salah satu strategi  untuk mengendalikan

virus tersebut adalah penggunaan varietas tahan (Riyanto et al., 2010). 
Cendawan  endofit  bersimbiosis  mutualisme  dengan  tanaman  inang

(Cheplick,  2017),  menghambat  pertumbuhan  patogen,  mengurangi  keparahan

penyakit,  memacu  pertumbuhan  tanaman,  dan  meningkatkan  nutrisi  tanaman

(Harman, 2011). Endofit memiliki kelebihan antara lain terhindar dari cekaman

biotik karena endofit berada dan hidup dalam tanaman, menempati relung yang
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sama  dengan  patogen,  mampu  mengkolonisasi  jaringan  tanaman,  dan  proses

translokasi  senyawa  metabolit  ke  dalam  tanaman  lebih  baik  (Harman,  2011).

Selain mengendalikan virus dengan menggunakan cendawan endofit, virus juga

bisa dikendalikan dengan cara strategi pengendalian virus melalui proteksi silang

mengandalkan  kemampuan virus  strain  lemah dalam melindungi  tanaman dari

infeksi virus strain kuat (Asniwita et al., 2012). 
Biopriming adalah penyerapan air untuk menginisiasi perkecambahan awal

tetapi tidak sampai radikula muncul dan kemudian diikuti dengan pengeringan.

Biopriming dengan rizobakteri  dapat  mengurangi  kejadian  penyakit  antraknosa

yang  disebabkan  oleh  Colletotrichum  capsici sebesar  53-72%,  meningkatkan

pertumbuhan tanaman, produksi buah dan mutu benih yang dihasilkan (Madyasari

et  al.,  2018).  Menurut  (Zakia  et  al.,  2018),  selain  memberikan  perbaikan,

perlakuan biopriming juga berperan sebagai media inokulasi rizobakteri terhadap

benih.  Invigorasi  benih  melalui  biopriming dengan  rizobakteri  memberikan

manfaat  bagi  tanaman,  serta  terbukti  efektif  meningkatkan viabilitas  dan vigor

benih  (Hikmawati  et  al.,  2019).  Sampai  saat  ini  belum  diketahui,  pengaruh

biopriming  benih  menggunakan  kultur  cair  jamur  endofit  terhadap  kerentanan

penyakit  yang  disebabkan  virus  dan  pertumbuhan  pada  tanaman  cabai  merah

keriting.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari  penelitian adalah bagaimana pengaruh  biopriming

menggunakan kultur  cair  jamur  endofit  akar  cabai  terhadap serangan penyakit

mosaik dan pertumbuhan pada tanaman cabai merah keriting.

1.3. Tujuan
Tujuan  dari  penelitian  adalah  untuk  mengetahui  pengaruh  biopriming

menggunakan kultur  cair  jamur  endofit  akar  cabai  terhadap serangan penyakit

mosaik dan pertumbuhan pada tanaman cabai merah keriting.

1.4. Hipotesis
Hipotesis  penelitian  adalah  diduga  pengaruh  biopriming  menggunakan

kultur cair jamur endofit akar cabai mampu menghambat perkembangan penyakit

mosaik dan meningkatkan pertumbuhan pada tanaman cabai merah keriting.
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1.5. Manfaat

Penelitian  diharapkan  memberikan  informasi  kepada  masyarakat

mengenai  biopriming  menggunakan kultur cair jamur endofit akar cabai

mampu menghambat perkembangan penyakit  mosaik dan meningkatkan

pertumbuhan pada tanaman cabai merah keriting.
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